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Judul : Potensi Antibakteri Ekstrak Jahe (Zingiber officinale Roscoe) Terhadap Porphyromonas gingivalis
Periodontitis kronis adalah penyakit periodontal yang umum terjadi di masyarakat dengan prevalensi 96,58% pada usia 35 tahun ke
atas. Penyebab utama periodontitis kronis adalah akumulasi plak dan bakteri. Bakteri yang paling dominan pada periodontitis kronis
adalah Porphyromonas gingivalis. Jahe (Zingiber officinale Roscoe) merupakan tanaman rempah-rempah yang banyak digunakan
oleh masyarakat, mengandung senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid, terpenoid, fenol, dan minyak atsiri yang bersifat
antibakteri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi antibakteri ekstrak jahe (Zingiber officinale Roscoe) terhadap
Porphyoromonas gingivalis dengan berbagai konsentrasi yaitu 6,25%, 12,5%, 25%, 50%, dan 100%. Uji potensi antibakteri
dilakukan dengan menempatkan kertas cakram yang telah dicelupkan pada kelompok uji dengan 5 konsentrasi kemudian diletakkan
pada permukaan media MHA (Mueller Hilton Agar) yang telah ditumbuhkan Porphyromonas gingivalis, dan diinkubasi selama 24
jam pada suhu 370C dalam suasana anaerob. Selanjutnya zona hambat dihitung dengan menggunakan jangka sorong. Data di
analisis dengan uji one way ANOVA yang menunjukkan bahwa ekstrak jahe (Zingiber officinale Roscoe) dapat menghambat
Porphyromonas gingivalis dengan probabilitas (P
